BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH PEMBUNUHAN

A. Jarimah

1. Pengertian Jarimah
Jarimah berasal dari kata (p>) yang sinonimnya (aks «S) artinya

berusaha dan bekerja. Usaha disini difokuskan pada usaha yang tidak baik
atau usaha yang dibenci oleh manusia. Atau dapat diartikan jarimah adalah
melakukan setiap perbuatan yang menyimpang dari kebenaran (perbuatan
dosa), keadilan, dan jalan yang lurus (agama).*®

Dari keterangan diatas disimpulkan bahwa jarimah menurut bahasa
adalah melakukan perbuatan-perbuatan yang dipandang tidak baik, dibenci
manusia dan menentang keadilan. Sedangkan menurut istilah, definisi jarimah
yang dikemukakan oleh Imam al-Mawardi adalah Jarimah adalah perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh syara’, yang diancam dengan hukuman had atau
ta’zir.

Adapun yang dimaksud dengan larangan adalah mengabaikan perbuatan
terlarang atau mengabaikan perbuatan yang diperintahkan syara' suatu
ketentuan yang berasal dari nash, had adalah ketentuan hukuman yang sudah
ditentukan oleh Allah, sedang ta'zir ialah hukuman atau pengajaran yang besar
kecilnya ditetapkan oleh penguasa.

Pengertian jarimah juga sama dengan peristiwa pidana, atau sama

dengan tindak pidana atau delik dalam hukum positif. Hanya bedanya hukum

% Ahmad Wardi Muslich, Op,Cit, hal, 9.
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positif membedakan antara kejahatan dan pelanggaran mengingat berat
ringannya hukuman, sedangkan syari‘at Islam tidak membedakannya,
semuanya disebut jarimah atau jinayat mengingat sifat pidananya.>’

Suatu perbuatan dianggap jarimah apabila dapat merugikan kepada
aturan masyarakat, kepercayaan-kepercayaannya, atau merugikan kehidupan
anggota masyarakat, baik benda, nama baik atau perasaan-perasaannya dengan
pertimbangan-pertimbangan lain yang harus dihormati dan dipelihara. Suatu
hukuman dibuat agar tidak terjadi jarimah atau pelanggaran dalam
masyarakat, sebab dengan larangan-larangan saja tidak cukup.

Meskipun hukuman itu juga bukan sebuah kebaikan, bahkan dapat
dikatakan sebagai perusakan atau pesakitan bagi si pelaku. Namun hukuman
tersebut sangat diperlukan sebab bisa membawa ketentraman dalam
masyarakat, karena dasar pelarangan suatu perbuatan itu adalah pemeliharaan
kepentingan masyarakat itu sendiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dinamakan jarimah
adalah melaksanakan perbuatan-perbuatan terlarang dan meninggalkan
perbuatan-perbuatan wajib yang diancam syara’ dengan hukuman had atau
hukuman ta'zir, kalau perintah atau larangan itu tidak diancam dengan
hukuman bukan dinamakan dengan jarimah.

Dari pengertian jarimah tersebut terdapat ketentuan-ketentuan syara'

berupa larangan atau perintah yang berasal dari ketentuan nash baik dari Al-

" 1bid, hal, 10.
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Quran atau Hadits, kemudian ketentuan syara' tersebut ditujukan kepada
orang-orang yang mampu untuk memahaminya yaitu mukallaf.
2. Pembagian Jarimah
Jarimah sebenarnya sangat banyak macam dan ragamnya, akan tetapi
secara garis besar kita dapat membaginya dengan meninjaunya dari beberapa
segi yakni:*®

a. Ditinjau dari segi berat atau ringannya hukuman jarimah terbagi menjadi

tiga bagian antara lain:
1. jarimah hudud
2. jarimah gishash dan diyat
3. jarimah takzir
a) Jarimah Hudud
Jarimah huddud adalah jarimah yang diancam dengan hukuman had.

Pengertian hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syara’

dan menjadi hak Allah. Adapun ciri-ciri jarimah hudud adalah sebagai berikut:

1) Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam arti bahwa hukumannya telah
ditentukan oleh syara’ dan tidak ada batasan minimal dan maksimal.

2) Hukuman tersebut merupakan hak allah semata-mata atau kalau ada hak
manusia disamping hak allah maka hak allah lah yang lebih menonjol,
dimana hak Allah ini adalah suatu hak yang manfaatnya untuk
kemaslahatan manusia itu sendiri.

Jarimah hudud ini terbagi menjadi tujuh macam antara lain :

%8 1bid, hal, 17.
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1) Jarimah zina

2) Jarimah gadzaf

3) Jarimah khamar

4) Jarimah pencurian

5) Jarimah hirabah

6) Jarimah riddah

7) Jarimah al-bagyu (pemberontakan)

Dalam jarimah zina, khamar, hirobah, riddah dan pemberontakan
yang dilanggar adalah hak Allah semata-mata, sedangkan pada jarimah
pencurian dan gadzaf yang disingggung disana adalah hak allah dan ada
juga hak manusia akan tetapi hak Allah lah yang lebih menonjol.*

. Jarimah Qishash Dan Diat

Jarimah gishash dan diat adalah jarimah yang diancam dengan
hukuman gishash atau diat. Keduanya merupakan hukuman yang telah
ditentukan oleh syara’. Perbedaannya dengan hukuman had adalah kalau
hukuman had merupakan hak Allah sedangkan gishash dan diat
merupakan hak manusia. Adapun yang dimaksud dengan hak manusia
disini adalah suatu hak yang manfaatnya kembali kepada orang tertentu.

Dalam hubungannya dengan hukuman gishash dan diat maka
pengertian hak manusia disini adalah bahwa hukuman tersebut dapat
dihapuskan atau dimaafkan oleh korban atau keluarganya. Dengan

demikian maka ciri-ciri jarimah gishash dan diat adalah sebagai berikut:

% |bid, hal, 18.
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1) Hukumannya sudah tertentu dan terbatas dalam artiannya sudah

diitentukan oleh syara’ dan tidak ada batasan minimal dan maksimal.

2) Hukuman tersebut merupakan hak perorangan dalam arti bahwa

korban dan keluarganya berhak memberikan pengampunan terhadap
pelaku.

Jarimah qishash dan diat ini hanya ada dua macam, Yyaitu

pembunuhan dan penganiayaan. Namun apabila diperluas maka ada lima

macam yaitu:

1) Pembunuhan disengaja

2) Pembunuhan menyerupai sengaja
3) Pembunuhan karna kesalahan

4) Penganiayaan sengaja

5) Penganiayaan tidak sengaja

c. Jarimah Takzir

Jarimah takzir adalah jarimah yang diancam dengan hukuman

takzir. Pengertian takzir menurut bahasa adalah ialah ta’dib atau memberi

pelajaran. Takzir juga diartikan juga sebagai Ar Rad Wa Al Man 'u, artinya

menolak dan mencegah. Akan tetapi menurut istilah takzir adalah

hukuman pendidikan atas dosa (tindak pidana) yang belum ditentukan

hukumannya oleh syara’.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa hukuman ta’zir itu ialah

hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’ melainkan diserahkan kepada

Ulil Amri baik sebagai penentu maupun pelaksananya. Dalam menentukan
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hukuman tersebut penguasa hanya menetapkan hukuman secara global

saja.”’

Artinya pembuat undang-undang tidak menetapkan hukuman untuk
masing-masing jarimah ta’zir melainkan hanya menetapkan sekumpulan
hukuman dari yang seringan-ringannya sampai yang seberat-beratnya.
Dengan demikian ciri khas dari jarimah ta’zir adalah sebagai berikut:

1) Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas. Artinya hukuman
tersebut belum ditentukan oleh syara’ dan ada batas minimal dan ada
batas maksimal.

2) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa.

Berbeda dengan jarimah hudud dan gishash maka jarimah ta’zir
tidak ditentukan banyaknya. Hal ini karena yang termasuk jarimah ta’zir
ini adalah setiap perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuman had
dan gishash yang jumlahnya sangat banyak.

Adapun tujuan diberikan hak penentu jarimah-jarimah ta’zir dan
hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dapat mengatur
masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingannya serta bisa
menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaan yang bersifat
mendadak.

Jarimah ta’zir disamping ada yang diserahkan penentuan
sepenuhnya kepada ulil amri da nada juga yang memang sudah ditetapkan

oleh syara’. Seperti riba dan suap. Disamping itu juga ada termasuk

"® \bid, hal, 19.
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kedalam kelompok ini jarimah-jarimah yang sebenarnya sudah ditetapkan
hukumannya oleh syara’ (hudud) akan tetapi syarat-syarat untuk
dilaksanakannya hukuman tersebut belum terpenuhi.
Misalnya pencurian dan tidak sampai selesai atau barang yang
dicuri kurang dari nishab pencurian yaitu seperempat dinar.
c¢. Unsur-unsur Jarimah dan Objek Kajiannya
1. Unsur-Unsur Jarimah
Suatu perbuatan dianggap sebagai tindak pidana apabila unsur-
unsurnya telah terpenuhi. Abdul Qadir Audah mengemukakan
bahwa unsur-unsur umum jarimah ada tiga macam:®
a. Unsur Formal yaitu adanya nash (ketentuan) yang melarang
perbuatan dan mengancamnya dengan hukuman. Dalam unsur ini
terdapat lima masalah pokok :
1) Asas legalitas dalam hukum pidana Islam.
2) Sumber-sumber aturan-aturan pidana Islam.
3) Masa berlakunya aturan-aturan pidana Islam.
4) Lingkungan berlakunya aturan-aturan pidana Islam.
5) Asas pelaku atau terhadap siapa berlakunya aturan-aturan
hukum pidana Islam.
b. Unsur Material yaitu adanya tingkah laku yang membentuk

jarimah, baik berupa perbuatan nyata (positif) maupun sikap tidak

%1 1bid, hal, 27.
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berbuat (negatif) yang bersifat melawan hukum. Unsur materiil ini
mencakup antara lain:

1) Jarimah yang belum selesai atau percobaan.

2) Turut serta melakukan jarimah.

c. Unsur Moral yaitu bahwa pelaku adalah orang yang mukallaf,
yakni orang yang dapat dimintai pertanggung jawaban atas tindak
pidana yang dilakukan. Pemahasan mengenai unsur pertanggung
jawaban ini berkisar dua masalah pokok:

1) Pertanggungjawaban pidana.

2) Hapusnya pertanggungjawaban pidana.

Unsur-unsur diatas merupakan unsur-unsur yang bersifat umum.
Artinya unsur-unsur tersebut adalah unsur yang sama dan berlaku bagi
setiap macam jarimah (tindak pidana/delik). Jadi pada jarimah apapun
ketiga unsur tersebut harus terpenuhi. Untuk unsur yang secara khusus
bisa dipelajari pada tiap masing-masing jarimah.

B. Pembunuhan
1. Pengertian Pembunuhan

Pembunuhan dalam Bahasa Indonesia diartikan dengan proses
perbuatan atau cara membunuh. Dalam Bahasa Arab, pembunuhan disebut
“al-qatlu” yang artinya mematikan. Dalam istilah pembunuhan
didefinisikan olen Wahbah Zuhaili yang mengutip pendapat Syarbini

Khatib, sebagai berikut:®?

62 Azwar Nurhadi, Skripsi, Pembunuhan Menurut Padangan Islam, ( Makasar: 2002), hal, 21.
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“Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau
mencabut nyawa seseorang.”

Pembunuhan secara terminilogi sebagaimana yang dinyatakan oleh
Abdur Qodir Audah yaitu perbuatan seseorang yang menghilangkan
kehidupan yang berarti menghilangkan jiwa anak adam oleh perbuatan
anak adam yang lain. Menurut Amir Syarifuddin pembunuhan adalah
tindakan menghilangkan nyawa orang lain dan perbuatan yang dilarang
oleh Allah dan Nabi karena merusak salah satu sendi kehidupan.

Definisi lain lain dari pembunuhan adalah suatu aktifitas yang
dilakukan oleh seseorang dan atau beberapa orang yang mengakibatkan
seseorang atau beberapa orang meninggal dunia. Sedangkan Ulama Fikih
menjelaskan bahwa pembunuhan adalah perbuatan manusia yang
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang.

Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa unsur-unsur dalam
tindak pidana pembunuhan dalam hukum Islam adalah:

a. Menghilangkan nyawa seseorang.

b. Adanya perbuatan baik itu aktif maupun pasif. Maksud dari aktif
disini adalah perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan sehingga
mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain. Misalnya menususuk
seseorang dengan pisau. Maksud dari perbuatan pasif adalah tidak
adanya perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan tetapi tidak

berbuat itu maka hilangla nyawa seseorang.
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c. Dilakukan oleh orang lain, karna jika dilakukan oleh diri sendiri
maka itu dinamakan dengan bunuh diri meskipun dilarang oleh
syara’ tetapi tidak ada ancaman hukuman di dalamnya. Karena
pelaku sudah tiada.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembunuhan adalah
perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan hilangnya
nyawa, baik perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak
sengaja. Jinayat terhadp jiwa atau pelanggaran terhadap seseorang dengan
menghilangkan nyawa merupakan hal yang sangat dilarang oleh Allah
Taala.®®

Apalagi pelanggaran tersebut dilakukan secara sadar dan sengaja,
serta yang dibunuh itu adala seorang mukmin, maka Allah memberikan
ancaman berupa kutukan dan azhab dari Allah yang sangat besar, yaitu
siksa api neraka Jahannam bagi pelakunya.®*

Membunuh merupakan Kkejahatan yang sangat serius karna
perbuatan itu merupakan perkara yang pertama kali disidangkan pada hari
kiamat.membunuh termasuk salah satu dosa besar yang berada dalam
jajaran teratas dosa-dosa besar. Imam Dzahabi dalam Al Kabair
menetapkan membunuh sebagai dosa besar yang menduduki peringkat
kedua setelah syirik, dari sebanyak 70 dosa besar yang ia sebutkan.®®

Orang boleh mencabut hak hidup seseorang dengan lima hal

berikut:

%3 1bid, hal, 23.
8 Asadullah, Op,Cit, hal, 46.
8 Abdurrahman, Op,Cit , hal, 19.
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a. Hukum balas (gishash) yang dikenakan bagi penjahat pembunuhan
dengan sengaja.

b. Dalam perang mempertahankan diri (jihad) melawan musuh Islam.
Merupakan hal yang wajar bahwa ada beberapa pejuang terbunuh.

c. Hukuman mati bagi para pengkhianat yang berusaha menggulingkan
pemerntahan Islam.

d. Lelaki dan perempuan yang sudah menikah namun melakukan zina.

e. Orang-orang yang merampok/ membegal (hirobah).

Tindak pidana pembunuhan merupakan hal yang sangat
mengerikan sehingga setelah dihukum Hadd pun, si pelaku akan disiksa di
dalam neraka. Dimurkai dan dilaknat oleh Allah SWT. Tidak hanya
kehidupan manusia yang disucikan tetapi juga semua kehidupan. Bahkan
dalam penyembelihan hewan pun harus membaca “ bismillah,
allahuakbar”. Jangankan membunuh nyawa orang lain, bahkan mencabut
nyawa diri sendiri pun tidak ada menjadi hak kita dalam syariat Islam.®®
2. Dasar Hukum Pembunuhan

Sebenarnya banyak sekali firman Allah yang melarang perbuatan

membunuh, baik dengan ucapan yang jelas-jelas melarang membunuh
dengan ucapan “jangan membunuh”’ atau wucapan * tidak boleh
membunuh” umpanya dalam sebuah firman Allah Surat Al-An’am ayat
151:

a. Surah Al-An’am ayat 151

% 1bid, hal, 20.
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Gl ¥) 0 a5a D il 15855
“"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar...” (QS.

Al-An’am: 151)

Dari larangan Allah yang jelas dan ditegaskan lagi dalam ayat diatas
dapat di simpulkan bahwa pembunuhan secara tidak hak itu adalah haram.
Alasan keharaman itu adalah karna pembunuhan itu merusak sendi
kehidupan yang setiap orang dituntut untuk menjaganya.

3. Macam-macam Pembunuhan

Pembunuhan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian,
yakni sebagai berikut:

a. Pembunuhan yang dilarang, yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan
melawan hukum.

b. Pembunuhan dengan hak, yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan
tidak melawan hukum, seperti membunuh orang murtad, atau
pembunuhan oleh algojo yang diberi tugas melaksanakan hukuman
mati.

Menurut pendapat Jumhur Ulama, pembunuhan yang dilarang
dibagi menjadi tiga macam, yaitu:®’
1) Pembunuhan Sengaja (Al Qatl Amd)
Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan di mana pelaku

perbuatan tersebut sengaja melakukan suatu perbuatan dan dia menghendaki

akibat dari perbuatannya, yaitu matinya orang yang menjadi korban.

87 Eka Hartanti, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembunuhan Terhadap Anak, (Bandung:
2011), hal, 33.
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Sebagai indikator dari kesengajaan untuk membunuh tersebut dapat dilihat
dari alat yang digunakan untuk membunuh. Dalam hal ini umumnya alat
yang mematikan, seperti senjata api, senjata tajam dan sebagainya.

Atau pembunuhan bisa juga diartikan perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang dengan tujuan untuk menghilangkan nyawa seseorang dengan
menggunakan alat yang dipandang layak untuk membunuh. Jadi matinya
korban merupakan bagian yang dikehendaki si pembuat jarimah.

Dan sanksi bagi pembunuhan berencana dalam Islam adalah
gishash, yakni hukuman balasan setimpal atas pebuatan yang dilakukan
pelaku terhadap korban sama persis. Dalil hukum yang mengatur tentang

sanksi gishas terdapat didalam Al-quran (QS. Al-Bagarah ayat 178-179):

=
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Artinya: 178. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf
dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih
179. Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa
Dan di dalam ( QS. An-Anisa ayat 93) yang berbunyi:

-
AS/
P
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Artinya : Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab
yang besar baginya

Dasar hukum sanksi pembunuhan berencana dalam hadis Abdullah
bin mas’ud abu hurairah, atau cari hadis tentang gishas.

Disebutkan dalam kitab Shahihan melalui hadits Abdullah bin
Mas’ud r.a, bahwa beliau pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. Dosa
apakah yg paling besar? Rasulullah SAW. Bersabda: bila kamu menjadikan
tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang menciptakan kamu. Ibnu
Mas’ud bertanya, kemudian apa lagi? Rasul SAW. Menjawab: bila kamu
membunuh anakmu karena takut si anak ikut makan bersamamu. (HR.
Bukhori) (Tafsir Ibnu Katsir, Juz VIII, hal 149)

Adapun unsur-unsur dari pembunuhan sengaja adalah, sebagai

berikut:®.
a. Korban yang dibunuh adalah manusia yanng masih hidup
b. Kematian yang terjadi adalah hasil dari perbuatan pelaku
c. Pelaku tersebut menghendaki terjadinya kematian/ adanya niat pelaku.
Dan unsur yang terpenting diantara ketiganya ialah pada unsur
yang ketiga, yaitu adanya niat si pelaku. Hal ini sangat penting karena niat
pelaku itu merupakan syarat utama dalam pembunuhan sengaja. Dan
masalah tersebut menjadi perbincangan para ulama karena niat itu terletak
dalam hati, sehingga tidak dapat diketahui.
Dengan demikian akan ada kesulitan dalam membuktikan bahwa

seseorang melakukan pembunuhan itu apakah dengan sengaja atau tidak.

% bid, hal, 35.
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Oleh karena itu para fugaha mencoba mengatasi kesulitan ini dengan cara
melihat alat yang digunakan dalam pembunuhan itu.®®

Sedangkan menurut As-Sayyid Sabig, yang dimaksud pembunuhan
sengaja adalah pembunuhan yang dilakukan oleh seseorang mukallaf
kepada orang lain yang darahnya terlindungi, dengan memakai alat yang
pada umumnya dapat menyebabkan mati.

Sedangkan menurut Abdul Qodir Audah, pembunuhan sengaja
adalah perbuatan menghilangkan nyawa orang lain yang disertai dengan
niat membunuh, artinya bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai
pembunuh jika orang itu mempunyai kesempurnaan untuk melakukan
pembunuhan.

Jika seseorang tidak bermaksud membunuh, semata-mata hanya
menyengaja menyiksa, maka tidak dinamakan dengan pembunuhan
sengaja, walaupun pada akhirnya orang itu mati. Hal ini sama dengan
pukulan yang menyebabkan mati (masuk dalam katagori syibh amd).

Menurut Imam Syafi“i dan pendapat yang kuat dikalangan mazhab
Hambali, dianggap sebagai pembunuhan sengaja, selama ia dengan
sengaja mengadakan perbuatannya dan menghendaki pila hilangnya
nyawa si korban.

Pembunuhan disengaja ada beberapa jenis, yaitu sebagai berikut: ™

% Ibid, hal, 36.
70 Asadullah Op,Cit, hal, 48.
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1. Membunuh seseorang dengan alat/ benda yang biasanya dapat
menghilangkan nyawa orang lain misalnya dengan senjata tajam,
senjata api, atau dengan benda yang berat dan sebagainya.

2. Membunuh orang dengan bend atau alat yang biasanya tetapi ada
indikasi lain yang umumnya bisa menyebabkan terbunuhnya
seseorang, misalnya memukul dengan tongkat secara berulang-
ulang.

3. Membunuh seseorang dengan cara memperlakukan orang
teersebut dengan perbuatan yang bisa menghilangkan nyawanya.
Contoh menaruh racun dimakanan, mencekik leher, membakar
dengan api, mengurung disuatu tempat tanpa diberi makan dan
minum dan sebagainya.

2) Pembunuhan Semi Sengaja (Qatl Syibh Al-Amd)

Menurut Hanabilah, pembunuhan menyerupai sengaja adalah
sengaja dalam melakukan perbuatan yang dilarang, dengan alat yang pada
umumnya tidak akan mematikan, namun kenyataannya korban mati
karenanya. Maksudnya, perbuatan memang dilakukan dengan sengaja,
tetapi tidak ada niat dalam diri pelaku untuk membunuh korban.

Pengertian lain pembunuhan semi sengaja adalah tindakan
seseorang secara sengaja ingin melakukan jinayat terhadap orang lain

tetapi tidak ada maksud ingin membunuhnya, yang mengakibatkan orang
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itu meninggal dunia.” Sebagai bukti tentang tidak adanya niat membunuh
tersebut dapat dilihat dari alat yang digunakan.

Apabila alat tersebut pada umumnya tidak mematikan, seperti
kerikil, ranting kayu, penggaris dan sebagainya, maka pembunuhan yang
terjadi termasuk pembunuhan menyerupai sengaja. Adapun unsur-unsur
dari permbunuhan menyerupai sengaja adalah sebagai berikut:

a. Adanya perbuatan dari pelaku yang mengakibatkan kematian.

b. Adanya kesengajaan dalam melakukan perbuautan.

c. Kematian adalah akibat dari pelaku.

Contohnya seorang guru memukulkan penggaris kepada seorang
muridnya, tiba-tiba murid tersebut meninggal dunia, maka perbuatan guru
tersebut dinyatakan sebagai pembunuhan semi sengaja.

3) Pembunuhan Tidak Sengaja (Qatl Al-Khata')

Dalam pembunuhan ini, sama sekali tidak ada unsur kesengajaan
untuk melakukan perbuatan yang dilarang, dan tindak pidana pembunuhan
terjadi karena kurang hati-hati atau kelalaian dari pelaku. Atau daapat
diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan seseorang dengan tidak ada
unsur kesengajaan di dalamnya namun menyebabkan kematian seseorang.

Contohnya ada seseorang yang melakukan penebang pohon
kemudian pohon yang ditebang itu tibaa-tiba tumbang dan menimpa orang

yang lewat lalu meninggal maka itu disebut dengan pembunuhan tidak

" bid, hal, 49.
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sengaja. Adapun unsur-unsur pembunuhan karena kesalahan adalah, sebagai
berikut: "
a. Adanya perbuatan yang mengakibatkan matinya korban.
b. Perbuatan tersebut terjadi karena kesalahan (kelalaian) pelaku.
c. Antara perbuatan kekeliruan dan kematian korban terdapat hubungan
sebab akibat.
3. Sanksi hukum Bagi Jarimah Pembunuhan
Hukuman-hukuman  yang  diancamkan terhadap  jarimah
pembunuhan sengaja, semi sengaja dan tidak sengaja ialah gishas, diat,
ta’zir, puasa dan pencabutan hak menerima warisan. Hukuman-hukuman
tersebut kan di jelaskan satu persatu.
a) Pengertian jarimah Qishash
Adapun pengertian gishash yang di kemukakan oleh al-jurjani
yaitu mengenakan sebuah tindakan (sanksi hukum) kepada pelaku persis
seperti tindakan yang dilakukan oleh pelaku tersebut terhadap korban.”
Qishash wajib dikenakan bagi setiap pembunuh, kecuali jika dimaafkan
oleh keluarga/ wali korban. Adapun macam macam gishash adalah sebagai
berikut:
1. Qishash karna melakukan jarimah pembunuhan.
2. Qishash karna melakukan jarimah penganiayaan.
Dengan demikian setiap pelaku tindak pidana pembunuhan pasti

diancam sanksi gishash. Segala sesuatunya harus diteliti secara mendalam

72 Hermawan, Skripsi, Tinjauan Yuridis Mengenai Pembunuhan Berencana, ( Jakarta: 2010) hal, 32.
™ Nurul Irfan, Op,Cit, hal, 4.
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mengenai motivasi, cara, faktor pendorong, dan teknis ketika melakukan
jarimah pembunuhan ini. Ulama sepakat membedakan pembunuhan
menjadi 3 macam vyaitu:

a. Pembunuhan sengaja.

b. Pembunuhan semi sengaja.

c. Pembunuhan tidak sengaja/ tersalah.

Ketiga macam pembunuhan diatas disepakati oleh Jumhur ulama
kecuali Imam Malik. Mengenai hal ini Abdul Qodir Audah mengataka
perbedaan pendapat yang mendasar bahwa Imam Malik tidak mengenal
jenis pembunuhan semi sengaja, karna menurutnya di dalam Al-Qur’an
hanya ada pembunuhan disengaja dan tersalah. Barang siapa menambah
satu macam lagi, berarti ia menambah ketentuan nash.

Dari segi jenis tindak pidana pembunuhan tersebut, sanksi
hukuman qishash hanya berlaku pada pembunuhan sengaja. Nash
mewajibkan hukuman gishash ini tidak hanya berdasarkan Alguran, tetapi
juga hadis nabi dan tindakan para sahabat. Adapun sanksi bagi dua
pembunuhan selanjutnya vyaitu dikenakan diyat. Demikian juga
pembunuhan sengaja yang di maafkan oleh keluarga korban maka akan
dikenakan hukuman diyat.”

Adapun syarat-syarat gishash yang harus terpenuhi terdiri dari
empat syarat yakni, syarat pelaku, syarat korban, syarat perbuatan, syarat

wali korban. Syarat pembunuh diantaranya adalah harus orang mukallaf,

" 1bid, hal, 6.
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pelaku membunuh dengan sengaja, dan pelaku harus orang yang
mempunyai kebebasan.

Sedangkan syarat korban yaitu korban harus orang yang dijamin
keselamatannya oleh Negara Islam, korban bukan bagian dari pelaku
/hubungan keluarga, korban seimbang dengan pelaku. Dan syarat untuk
perbuatan, pelaku diisyaratkan pebuatan pembunuhan harus perbuatan
langsung, bukan perbuatan tidak langsung. Kemudian syarat untuk wali
korban harus jelas diketahui.

C. Pembunuhan Berantai

1. Pengertian Dan Dasar Hukum Tentang Pembunuhan Berantai

Pembunuhan dalam Bahasa Indonesia diartikan dengan proses
perbuatan atau cara membunuh. Dalam Bahasa Arab, pembunuhan disebut “al-
gar/u” yang artinya mematikan. Sedangkan dalam istilah berarti menghilangkan
nyawa mnanusia dengan suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Dari
defenisi tersebut dapat di jelaskan bahwa pembunuhan merupakan tindakakn
yang dilakukan oleh seseorang yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain
baik dengan disengaja ataupun tidak sengaja. Dengan menggunakan alat yang
dipandang layak untuk membunuh seperti pisau, benda tajam, batu dan alat-alat
lain yang dipandang layak untuk membunuh.

Tahrir Mahmod dalam bukunya dalam bukunya menjelaskan bahwa
Qatl berarti suatu tindakan yang dilakukan seseorang hingga menyebabkan
kematian pada orang lain dan masuki diantaranya yaitu, pembunuhan disengaja,

semi sengaja dan tidak sengaja. Tidak ada batasan umum untuk definisi
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pembunhan berantai. Pembunuhan menurut Egger adalah pembunuhan berantai
terjadi bila satu atau lebih individu melakukan pembunuhan kedua dan atau
melakukan pembunuhan berturut turut dimana tidak ada tidak ada hubungan
antara korban dan pelaku pembunuhan ( dimana korban tidak mengenal pelaku).
Terjadi pada saat yang berbedadan tidak ada hubungannya dengan pembunuhan
sebelumnya. Dan ini sering sekali terjadi di lokasi dan tempat yang berbeda.

Meskipun dalam definisi mencantumkan bahwa 2 kali pembunuhan
berantai sudah cukup memenuhi syarat pembunuhan berantai, kebanyakan
sumber menggunakan angka kejadian pembunuhan yang lebih tinggi, yatiu 4-5
atau lebih banyak lagi. Ada yang menyebutkan pembunhan berantai berbeda
dengan pembunuhan massal, yang membedakan keduanya adalah soal waktu
terjadinya pembunuhan. Namun kebnyakan para ahli tidak mempermasalahkan
hal tersebut.

Dari  definisi  diatas maka dapat disimpulkan  bahwa
pembunuhanberantai adalah menghilangkan nyawa manusiayang dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain secara sengaja maupun tidak sengaja dengan
jumlah korban lebih dari satu, dua, tiga dan seterusnya.

Adapun sifat —sifat dari seorang pembunuh berantai adalah sebagai
berikut: "

1. Secara kasat mata, penampilan mereka tidak berbeda dengan orang biasa,
malah cenderung tenang.

2. Mereka pandai berbohong atau menyembunyikan sesuatu

® Darmanto, Skripsi, Pembunuhan Berantai Dalam Pandangan Islam Dan Hukum Positif, (
Surabaya: 2010), Hal, 12.
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3. Kebanyakan dari mereka bukanlah orang yg aktif di lingkungannya &
walaupun aktif, mereka tidak banyak bicara soal masalah pribadi

4. Mereka umumnya memiliki 1Q tinggi/di atas rata-rata, namun sulit
menerapkannya di sekolah atau tempat kerja

5. Kebanyakan dari mereka pernah mendapat kekerasan atau tekanan pada
masa mudanya (fisik, batin, seksual)

6. Umumnya saat masih kecil, mereka tidak dipercaya oleh orang tuanya atau
memiliki keluarga yg kurang peduli atau kelewat keras & posesif

7. Sejak muda, mereka sudah terbiasa pada hal-hal berbau kekerasan, sadistik,
atau pornografi

8. Saat masih kecil, mereka sudah terbiasa melakukan perbuatan sadis kecil-
kecilan, seperti menyiksa hewan kecil.

Secara garis besar, motivasi pembunuh berantai bisa digolongkan sebagai

berikut:

1. Materi
Salah satu hal yg paling dasar & menjadi motivasi bagi banyak pelaku
kriminal untuk melakukannya. Mereka yg memiliki motif ini umumnya
memiliki tujuan utama memakmurkan dirinya dengan mengambil harta
atau benda-benda berharga milik korbannya. Umumnya pada kasus ini,
pelaku adalah orang yg dekat dengan korban. Contoh paling mudah dari
pembunuh berantai dengan motif ini adalah Ryan, yg membunuh
korbannya lalu mengambil hartanya; atau Aileen Wuornos, prostitus dari

AS yg membunuh pelanggannya & membawa lari mobil & uang mereka.
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2. Bisikan gaib.
Salah satu motif yg jarang tapi ada, yaitu dorongan bahwa pelaku
mendapat "bisikan gaib™ atau melihat penampakan yg menyuruh mereka
untuk melakukan pembunuhan berantai. Beberapa orang berpikir bahwa
"bisikan gaib" itu hanyalah halusinasi mereka semata, sementara ada yg
berpikir mereka memang benar-benar mendapatkan bisikan gaib. Konon
juga pernah ada pembunuh berantai yg membunuh korbannya karena
menurutnya, dengan memncabut nyawa seseorang, ia bisa menjadi lebih
dekat dengan Tuhan karena ia merasakan nyawa manusia diangkat
langsung oleh malaikat.
3. Mengemban Misis

Beberapa pembunuh berantai memiliki motivasi membunuh karena
memiliki misi khusus dari dirinya sendiri. Umumnya mereka yg
melakukan pembunuhan berantai karena motif ini adalah mereka yg bosan
dengan keadaan dunia sekarang ini. Mereka berpikir dengan membunuh
orang yg bertanggung jawab atas keadaan dunia sekarang, mereka bisa
mengubah dunia menjadi lebih baik. Contoh paling mudah, di dunia fiksi
ada Kira (Death Note) yg membunuh karena bosan akan keadaan di dunia
yg menurutnya penuh muslihat; sementara di dunia nyata contohnya
adalah Unabomber, yg membunuh korbannya dengan mengirimi paket
berisi bom, dengan alasan bahwa kemajuan teknologi telah menyebabkan
manusia menderita & salah satu contoh dari teknologi itu adalah bom yg

dia kirim
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4, Ketegangan & Tantangan.

Salah satu motif yg agak aneh adalah, para pembunuh berantai itu
membunuh korbannya karena ingin mencari ketegangan & tantangan bagi
dirinya sendiri. Ibaratnya, kita memanjat tebing atau terjun payung karena
ingin mendapatkan sesuatu yg menyenangkan tapi menantang, demikian
juga dengan mereka. Pembunuh berantai model ini biasanya bekerja
dengan sangat rapi & terkadang membocorkan nama aliasnya ke publik,
untuk memberikan teror kepada penduduk sipil. Salah satu contoh
pembunuh berantai model ini yg paling terkenal adalah Zodiac Killer.

5. Dominasi Atas Orang Lain

Bila diketahui ada pembunuh berantai memiliki motif ini, sebuah hal yg
sangat berbahaya jika dia masih berkeliaran. Alasannya, pembunuh
berantai macam ini biasanya berusaha mencari kepuasan dengan menyiksa
korbannya sebelum membunuhnya. Umumnya pembunuh berantai macam
ini pernah memiliki pengalaman ditekan atau disingkarkan dari
lingkungannya, sehingga ia dendam & ingin orang lain juga merasakan
penderitannya. Pembunuh berantai macam kadang tidak ingin membunuh
korbannya, hanya ingin memakai korbannya sebagai "mainan".
Terkadang, mereka menyekap korbannya & memaksa korbannya menjadi
"budaknya" dengan ancaman dibunuh.76

6. Kepuasan Fisik & Batin.

"6 1bid, hal, 19.
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Pembunuh berantai dengan motif ini umumnya adalah mereka yg suka
memperkosa para korbannya sebelum membunuhnya. Umumnya, mereka
membunuh untuk mendapat kepuasan fisik lebih dulu, lalu membunuhnya
untuk memuaskan batinnya. Umumnya pembunuh berantai macam ini
sengaja menggunakan senjata jarak dekat, seperti pisau atau tangan
kosong, agar bisa berinterraksi dengan korbannya secara langsung.
Beberapa pembunuh berantai bahkan sengaja memakan korban atau
mengambil bagian tubuhnya untuk menambah kepuasan dirinya akan
korban yg baru dibunuhnya. Karena itulah, pembunuh berantai macam ini
sering diidentikkan dengan psikopat
2. Syarat —Syarat Pembunuhan Berantai
Adapun Syarat pelaku pembunuhan adalah sebagaimana yang
diterangkan dalam kitab ibnu Rsyd yang artinya *“ sesungguhnya para ulama
sepakat bahwa seseorangitu disebut sebagai oembunuh dengan syarat akol
baligh, melakukan dengan sendiri( tanpa terpengaruhdari luar”
Dari pendapat diatas dapat diambil pengertian bahwa syarat seseorang

dapat digolongka sebagai pembunuh adalah:77

1. Agil, baligh.
2. Melakukan sendiri/ tidak dipaksa
3. Melihat dari pengertian pembunuhan berantai diatas yang

menyatakan bahwa adanya perbedaan antara pembunuhan massal

" 1bid, hal, 24.
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dengan pembunuhan berantai, maka syarat bagi pelaku adalah
adanya perbuatan yang secara berturut-turut mmembunuh
seseorang dari korban satu sampai korban lain dengan adanya jeda
waktu.
3. Hukuman Bagi Pelaku Pembunuhan Berantai
Diatas telah disinggumng sedikit tentang hukuman bagi pelaku tindak
pidana pembunuhan berencana. Yaitu termasuk kedalam gishas, namun perlu
dipelajari lagi mengenai hukuman yang berkaitan dengan pembunuhan berantai.
Para jumhur ulama berbeda pendapat mengenai hukuman bagi pelaku
pembunuhan sengaja maupun tidak sengaja, mukallaf atau tidak mukallaf.
Menurut Imam Syafi’i orang yang sengaja membunuh di qishas.
Sedangkan orang yang tidak sengaja membunuh hanya membayar diyat dan jika
anak kecil yang melakukan pembunuhan maka setengah diyat yang
ditanggungkan kepada keluarganya (menurut Imam Malik) sedangkan menurut
Iman Syafi’i dengan hartanya sendiri.dan para ulama berbeda pendapat di dalam
pembunuhan yang dillakukan oleh satu orang yang membunuh orang banyak
(jama’ah). Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa tidak ada
hukuman apapun kecuali hukuman balasan untuk orang orang yang dibunuhnya
( gishsas).78
Dan menurut Imam syafi’l hukuman bagi seseorang yang membunuh
satu orang dan kemudian membunuh satu orang lagi maka ia wajib di bunuh

untuk orang yang pertama kali dibunuhnya dan kemudian jika seseorang

8 1bid, Hal, 28.
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membunuh satu orang setelah pembunuhan yang pertama maka diwajibkan
untuk membayar diyat. Dan Imam Ahmad berpendapat jika seseorang
membunuh secara berantai keseluruhan jama’ah makan wajib bagi walinya
untuk menagih gishas karna karna pembunuhannya tersebut tidak wajib diyat.
Dan jika ada sebagian dari wali mereka yang menginginkan gishas dan diyat
maka wajib membunuh si pembunuh tersebut bagi orang orang yang
menginginkan qishas. Dan jika mereka ingin diyat maka laksanakanlah
hukuman diyat.

Hukuman sebagaimana dala figh jinayah terbagi menjadi beberapa
bagian, salah satunya adalah gabungan hukuman. Hukuman gabungan
merupakan tindakan hukum dalam menyatukan tindak pidana yang lebih dari
satu, yang dilakukan oleh terpidana. Ada ketentuan yang harus di penuhi supaya
tindak pidana tersebut belum mendapatkan dapat digabungkan yakni, salah satu
dari tindak pidana tersebut belum mendapatkan keputusan oleh hakim.

Jika salah satu tindak pidana telah mendapatkan keputusan dari
pengadilan maka tidak disebut sebagai gabungan hukuman, melainkan
pengulangan tindak pidana. Ada dua teori dalam gabungan jarmah yakni. “
petama yaitu teori berganda yakni pelaku mendapatka hukuman dari semua
perbuatan yang dilakukannya dan yang kedua teori penyerapan yakni, hukuman
berat menghapuskan hukuman yang ringgan.”

Dari uraian diatas bahwa condong kepada Imam syafi’l bahwa
hukuman bagi pelaku pembunuhan berantai adalah gishas yaitu hukuman

balasan setimpal atas perbuatannya sama persis, dan diyat,.qishas ditujukan
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kepada korban pertama dan diyat untuk korban selanjutnya yang ditanggung
oleh keluarga pelaku. berbeda dengan imam abu hanifah yang mengambil satu
hukuman yakni gishash, namun hukuman tersebut tidak menimbulkan keadilan

ketika ppelaku tergolong sebagai orang yang mampu.



